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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 

PENELITIAN 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris terkait 

faktor apa saja yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting. 

Sampel dalam penelitan ini adalah perusahaan manufaktur dan pertambangan yang 

terdaftar didalam Jakarta Islamic Index (JII).  Proses pengambilan sampel 

penelitian menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel dalam 

penelitian adalah 35 laporan tahunan. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR). Dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan yang baik 

tidak dapat menjamin seberapa baik tingkat pengungkapan tanggung jawab 

sosial yang dilakukan perusahaan secara syariah. Hasil penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfianita, dkk (2017) dan Siddi, dkk 

(2019) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting. 

2. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR). Dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak 

mempertimbangkan tingkat profitabilitas dalam melakukan 

pertanggungjawaban sosial secara syariah karena perusahaan memandang 

tanggung jawab sosial sebagai suatu kewajiban. Hasil ini selaras dengan 



 
 

penelitian yang dilakukan oleh Umiyati, dkk (2018), Rizfani, dkk (2018), 

Nugroho, dkk (2015), dan Putri, dkk (2014), yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting 

3. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). Dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak 

mempertimbangkan komposisi aset dalam melakukan pertanggungjawaban 

sosial secara syariah. Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Umiyati, dkk (2018), Rizfani, dkk (2018), Nugroho, dkk (2015), dan Putri, dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting 

4. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR). Dapat disimpulkan bahwa jika saham 

perusahaan lebih banyak dimiliki oleh pihak pemerintah dan institusi lainnya, 

perusahaan akan cenderung memperhatikan sesuatu yang bersifat jangka 

panjang seperti tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Yulianto (2015) yang menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting. 

 

B. Saran  

Beberapa saran dalam penelitian ini agar dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya adalah : 



 
 

1. Diharapkan agar penelitian selanjutnya menggunakan periode pengamatan 

yang lebih lama sehingga mampu memberikan kemungkinan yang lebih besar 

untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya dan menambah jumlah 

sampel dalam penelitian 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel atau 

menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan 

ISR. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan unit analisis yang lebih luas 

seperti laporan keberlanjutan atau media lainnya, sehingga informasi yang 

diperoleh dalam penilaian pengungkapan ISR lebih luas. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan orang lain dalam melakukan 

content anlysis untuk mengurangi subjektifitas atau menggunakan metode lain 

seperti wawancara dan survei, sehingga penilaian indeks ISR lebih objektif dan 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

 

 

 

 

C. Keterbatasan Penelitian  

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat diperbaiki dalam 

penelitian selanjutnya adalah: 

1. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit yaitu 

sebanyak 35 laporan tahunan. 



 
 

2. Unit analis yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada laporan 

tahunan saja. 

3. Penentuan skor pengungkapan ISR dalam penelitian ini menggunakan content 

analysis sehingga masih bersifat subjektif, karena tidak adanya standar baku 

yang mengatur pengukuran indeks ISR. 

4. Nilai adjusted 𝑅2 dari model yang diuji dalam penelitian ini menunjukkan 

angka sebesar 0.497 atau 49.7% yang menunjukkan bahwa masih banyak 

variabel lain yang memiliki pengaruh besar terhadap pengungkapan ISR. 
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